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ABSTR AK 

ABSTRAK 

 

Seiring dengan berjalannya waktu angka kecelakaan transportasi di Indonesia 

khususnya transportasi jalan jumlahnya semakin meningkat. Kabupaten Tabanan 

merupakan salah satu akses transportasi Jawa – Bali sehingga sebagian besar 

kendaraaan dari arah Jawa menuju Bali maupun sebaliknya melewati Kabupaten 

Tabanan.  Berdasarkan analisis lokasi rawan kecelakaan yang dilakukan oleh TIM 

PKP DIV MKTJ Angkatan 3 Politeknik Keselamatan Transportasi Jalan Kabupaten 

Tabanan dengan menggunakan metode EAN (Equivalent Accident Number) 

didapatkan hasil Blacksite dengan skor tertinggi pada ruas jalan Antosari – 

Pesiapan. Pada penelitian ini dilakukan Audit Keselamatan Jalan untuk 

mengidentifikasi potensi bahaya dan risiko, serta membuat rekomendasi 

manajemen antisipasi bahaya dan risiko sepanjang jalan Antosari – Pesiapan. 

Metode yang digunakan untuk pengukuran risiko dalam penelitian ini adalah nilai 

peluang defisiensi keselamatan infrastruktur jalan terhadap potensi kecelakaan 

dan nilai dampak keparahan korban kecelakaan berdasarkan tingkat fatalitas yang 

dikemukakan oleh Mulyono (2009).  

Hasil pengkategorian risiko pada Jalan Antosari – Pesiapan terdapat 3 STA yang 

berkategori Berbahaya (B) yaitu STA 6 (Lumajang) dengan nilai 308, STA 8 

(Bantas) dengan nilai 308, dan STA 11 (Megati) dengan nilai 283. Dari hasil 

pengkategorian tersebut telah disusun manajemen risiko dan antisipasi bahaya 

pada setiap segmen dan setiap defisiensi yang disusun dalam bentuk dokumen 

keselamatan perjalanan pada Jalan Antosari – Pesiapan. 

 

 

Kata kunci : Manajemen risiko, audit keselamatan jalan, jalan yang 

berkeselamatan 
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ABSTR ACT  

ABSTRACT 

 

Nowadays, accident rate in Indonesia especially road transportation the number 

went increasing. Tabanan regency was one of Jawa – Bali transportation access, 

because of that most vehicle from Java to Bali roundtrip passed through Tabanan 

regency. Based on blaksite analysis by PKP DIV MKTJ generation 3 Polytechnic of 

Road Safety Transportation of Tabanan Regency team using EAN (Equivalent 

Accident Number) method resulted the highest blacksite score to Antosari – 

Pesiapan highway. In this study, the Road Safety Audit was conducted to identify 

hazards potential and risks, and purposing recommendation danger prevention 

management and vehicle accident risk in Antosari – Pesiapan highway. 

The method that used for the measurement of risk in this research was the 

probability value of road infrastructure safety deficiency to the accident potential 

and the impact value of accident victim severity based on the fatality rate stated 

by Mulyono (2009). 

The results of categorization on Antosari – Pesiapan highway were three STA that 

were categorized as Dangerous (B) that were STA 6 (Lumajang) with value 308, 

STA 8 (Bantas) with value 308, and STA 11 (Megati) with value 283. From the 

result of categorization had been arranged risk and hazard anticipation in each 

segment and each deficiencies were prepared in the form of travel safety 

documents in Antosari – Pesiapan highway. 

 

Keywords : Risk management, road safety audit, safer road 
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